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SUMMARY 
 

 

 

Dea Adinda, Recommendations For Fertilizing N, P, dan K in Andisol Soil fpr Tea 

Plants (Camellia sinensis L.) at PTPN 7 Unit Pagar Alam. (Supervised by Dedik 

Budianta) 

 
Tea is a plantation crop with relatively faster production, requiring large 

amounts of the macro nutrients N, P and K for its growth. These elements are 

provided through the soil, and have a significant influence on plant productivity. 

Nitrogen, in particular, has a rapid and marked effect on shoot yield. N deficiency 

can cause a decrease in tea production. Phosphorus, the second nutrient needed by 

tea plants, functions as a constituent of phosphatides and certain amino acids, and 

stimulates root growth. Phosphate availability is greatly influenced by soil pH. 

Potassium, the third important element after N and P, functions to increase the 

photosynthesis process, make water use efficient, and increase plant resistance to 

pests and diseases. It is necessary to apply fertilizer to tea plants to meet their 

nutritional needs. It is important to carry out balanced fertilization over a period of 

one year to produce tea shoots of good quality and high production. In this context, 

this research focuses on recommendations for N, P and K fertilization in Andisol 

soil for tea plants at PTPN 7 Unit Pagar Alam. The main goal is to increase the 

productivity of tea plants. It is hoped that this research will provide new insights 

into how proper fertilization can affect the growth and productivity of tea plants, as 

well as how it can contribute to increasing overall tea production. Thus, this 

research has the potential to provide significant benefits for the tea industry, 

especially at PTPN 7 Unit Pagar Alam. 

Keywords: Andisol, Dose, Fertilization, Nutrient, Tea Plants. 



RINGKASAN 
 

 

 

Dea Adinda, Rekomendasi Pemupukan N, P, dan K Pada Tanah Andisol Untuk 

Tanaman Teh (Camellia sinensis L.) Di PTPN 7 Unit Pagar Alam. (Dibimbing oleh 

Dedik Budianta). 

 

Teh merupakan tanaman perkebunan dengan produksi relatif lebih cepat, 

memerlukan hara makro N, P, dan K dalam jumlah banyak untuk pertumbuhannya. 

Unsur-unsur ini diberikan melalui tanah, dan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

produktivitas tanaman. Nitrogen, khususnya, memiliki pengaruh cepat dan nyata 

terhadap hasil pucuk. Kekurangan N dapat menyebabkan penurunan produksi teh. 

Fosfor, unsur hara kedua yang dibutuhkan tanaman teh, berfungsi sebagai penyusun 

fosfatida dan asam amino tertentu, serta merangsang pertumbuhan akar. 

Ketersediaan fosfat sangat dipengaruhi oleh pH tanah. Kalium, unsur ketiga yang 

penting setelah N dan P, berfungsi untuk meningkatkan proses fotosintesis, 

mengefisienkan penggunaan air, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

hama dan penyakit. Aplikasi pemupukan pada tanaman teh perlu dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisinya. Pemupukan seimbang dalam jangka waktu satu 

tahun penting dilakukan agar menghasilkan pucuk teh dengan kualitas yang baik dan 

berproduksi tinggi. Dalam konteks ini, penelitian ini berfokus pada rekomendasi 

pemupukan N, P, dan K pada tanah Andisol untuk tanaman teh di PTPN 7 Unit Pagar 

Alam. Tujuan utama adalah untuk meningkatkan produktivitas tanaman teh. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

pemupukan yang tepat dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman 

teh, serta bagaimana hal itu dapat berkontribusi terhadap peningkatan produksi teh 

secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi memberikan manfaat 

signifikan bagi industri teh, khususnya di PTPN 7 Unit Pagar Alam. 

 

Kata Kunci: Andisol, Dosis, Pemupukan, Tanaman Teh, Unsur hara. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu negara penghasil tanaman teh (Camellia sinensis L.) terbesar di dunia 

adalah Indonesia. Alasan orang Indonesia senang minum teh adalah karena teh 

mengandung senyawa yang dapat memuaskan selera mereka karena warna dan aromanya 

yang unik, serta manfaatnya bagi kesehatan. Selain itu, teh merupakan salah satu 

komoditas yang sangat dihargai oleh pemilik perkebunan di Indonesia karena nilai 

ekonominya yang tinggi (Aggraini, 2017). 

Dibandingkan dengan tanaman perkebunan lainnya, tanaman teh mampu 

menghasilkan daun dengan lebih cepat. Petak pemetikan dapat digunakan untuk 

memanen tanaman teh sehingga siap digunakan setiap hari. Karena tanaman teh berasal 

dari daerah subtropis, daerah dataran tinggi di Indonesia lebih cocok untuk menanam teh. 

Tanah dan iklim merupakan dua faktor lingkungan fisik yang memiliki pengaruh 

terbesar terhadap pertumbuhan teh (Ayu et al., 2016). 

Polifenol, seperti flavonol, glukosida flavanol, dan flavanol (katekin), ditemukan 

dalam tanaman teh (Camellia sinensis L.) dan memiliki manfaat sebagai antioksidan. Teh 

dapat diklasifikasikan sebagai teh hijau, teh hitam, atau teh oolong tergantung pada cara 

pengolahannya. Indonesia telah meningkatkan produksi teh daun kering pada tahun 

2021, mencapai 94,10 ton, atau meningkat 20,30% dari tahun 2020 (Anugrahati et al., 

2022).  

Untuk mencapai hasil tinggi, kualitas yang baik, dan keberlanjutan dalam 

pertumbuhan tanaman teh, para ahli yang mempelajari tanaman teh harus berupaya 

meningkatkan produksinya. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah dengan 

memupuk tanaman teh sepanjang tahun menggunakan formula pupuk yang sama - yaitu 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) - untuk meningkatkan kualitas tanaman tersebut  

(Pamungkas dan Supijatno, 2017).  

Untuk menjaga produktivitas tanaman tetap stabil atau bahkan meningkat, tanaman 

teh memerlukan sejumlah besar unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K) yang diperoleh dari tanah. Nitrogen merupakan komponen utama dari 
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protein, asam amino, protoplasma, dan klorofil (pigmen hijau daun). Hasil pucuk secara 

langsung dipengaruhi oleh ketersediaan unsur nitrogen, dan kekurangan nitrogen dapat 

mengakibatkan penurunan produksi teh (Rahardjo et al., 2012) 

Fosfor adalah unsur hara yang sangat penting kedua bagi pertumbuhan tanaman teh. 

Unsur hara ini mempercepat pertumbuhan akar dan merupakan komponen dari 

fosfatida, beberapa asam amino, serta proses pertumbuhan meristem. Tingkat pH tanah 

memiliki dampak signifikan terhadap ketersediaan fosfat ini. Kekurangan fosfor akan 

menunjukkan gejala awal yang terlihat pada permukaan daerah pemetikan hijau tua pada 

daun muda pertama, dan tampaknya pada daun yang berubah warna menjadi ungu akibat 

kerusakan sel-sel daging daun yang mengalami nekrosis dengan bentuk yang tidak 

teratur (Wulansari, 2015). 

Untuk meningkatkan proses fotosintesis dan efisiensi penggunaan air, kalium 

merupakan unsur penting yang menjadi prioritas ketiga setelah nitrogen dan fosfor. 

Kalium berperan dalam meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan 

penyakit, menjaga tegangan sel, menghasilkan batang yang lebih kokoh, serta 

memperkuat sistem akar untuk mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal. Jumlah 

kalium yang diserap oleh tanaman secara keseluruhan lebih besar dibandingkan dengan 

nitrogen atau fosfor (Sucherman, 2014). 

Penggunaan pupuk pada tanaman teh harus dilakukan untuk memastikan bahwa 

kebutuhan nutrisinya terpenuhi. Pemupukan yang seimbang selama satu tahun sangatlah 

penting untuk mencapai hasil pucuk teh yang berkualitas tinggi dan produksi yang tinggi. 

Aplikasi pupuk dengan konsentrasi yang tepat dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman sebesar (Haq et al., 2014). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Berapakah rekomendasi pupuk N, P dan 

K pada Tanah Andisol memenuhi untuk pertumbuhan pada tanaman Teh di
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Desa Gunung Dempo, Kecamatan PagarAlam, Kota PagarAlam, Provinsi Sumatera 

Selatan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu adalah untuk menetapkan dosis dan rekomendasi 

pemupukan N, P, K pada Tanah Andisol untuk kebutuhan unsur hara pada tanaman teh di 

Desa Gunung Dempo, Kecamatan PagarAlam, Kota PagarAlam, Provinsi Sumatera 

Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk sebagai pertimbangan dalam memberikan 

dosis pemupukan pada Tanah Andisol untuk tanaman teh di Desa Gunung Dempo, 

Kecamatan PagarAlam, Kota PagarAlam, Provinsi Sumatera        selatan. 
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